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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
5.1. Kesimpulan 
 

1. Perbedaan konsentrasi penambahan HCl pada CaCl2 hasil ekstrasi  

berpengaruh terhadap sifat fisikokimia yaitu warna  kadar abu, pH dan 

yield. Penggunaan konsentrasi HCl yang semakin tinggi akan 

menyebabkan peningkatan nilai yield (72,59% – 83,63%), kadar abu 

(88,85% - 91,06%) dan penurunan pH (8,82 – 7,57), lightness ( 20,0 

– 17,9). 

2. Perbedaan konsentrasi penambahan HCl pada CaCl2 hasil ekstrasi  

tidak berpengaruh nyata terhadap sifat fisikokimia yaitu kadar air 

(1,19% - 1,21%), kadar Ca (18,25% - 27,77%) dan kemurnian CaCl2 

( 50,64% - 77,07%). 

3. Konsentrasi HCl yang tepat untuk ekstrasi kalsium klorida dari 

cangkang telur ayam adalah HCl dengan konentrasi 2,5%, karena 

menghasilkan sifat fisikokimia yang hampir sama penelitian 

Garnjanagoonchorn dan Changpuak (2007). 

 
5.2. Saran 
 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode ekstrasi 

untuk menghilangkan senyawa protein di dalam cangkang telur ayam. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengujian kada Ca 

dan kemurnian CaCl2 menggunakan spektrofotometer serapan atom 

atau metode lain. 
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